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Abstract— Air Conditioner adalah sebuah alat atau mesin yang mampu mengatur kestabilan suhu dan
kelembaban udara sebuah ruangan. Dalam pemakaiannya AC dapat mengalami kendala dan
kerusakan. Area ruangan yang menggunakan AC antara lain kelas, laboratorium dan koridor dari
lantai satu sampai dengan lantai empat dengan seluruh civitas akademik di Universitas Tanri Abeng
sebagai penggunanya. Oleh Kkarena itu diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan
rekomendasi dan solusi kerusakan secara online agar pengguna dapat mengetahui kerusakan dan
mengambil tindakan perbaikan. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis
ciri — ciri kerusakan AC menggunakan metode Case Based Reasoning yaitu perhitungan similaritas.
CBR merupakan metode untuk mencari nilai kemiripan atas ciri kerusakan yang dialami dengan cara
membandingkan ciri kerusakan yang dipilih dengan ciri kerusakan yang ada dalam database sesuai
dengan bobot yang telah diberikan. Pengujian pada kasus baru W dengan kasus lama A0S (kerusakan
PCB) mencapai tingkat kemiripan sebesar 72%, pada kasus baru K dengan kasus lama A04
(kerusakan Evaporaot) mencapai tingkat kemiripan sebesar 53%, dan pada kasus baru T dengan
kasus lama A02 (Kebocoran pada Freon) mencapai tingkat kemiripan sebesar 75%, sehingga
penggunaan metode ini sudah cukup baik untuk menyelesaikan permasalahan terhadap kerusakan
yang terjadi pada unit AC. Perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language yaitu
diagram use case, diagram sequence, diagram activity dan diagam class dengan metode pengmbangan
sistem adalah Agile XP, dan sistem diuji menggunakan metode blackbox.
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I. PENDAHULUAN
atau AC adalah suatu

mulai dari tingkatan ringan, kerusakan sedang,
kerusakan berat. Dalam hal maintenance AC

peralatan yang berfungsi untuk mengkondisikan
suhu/udara dalam suatu ruangan, Keberadaan AC
akan membuat lebih nyaman di dalam ruangan
dengan di berbagai cuaca. Banyak dijumpai
perangkat AC dipasang di rumah, rumah sakit,
sekolah, dan universitas [10]. Banyaknya jumlah
unit AC yang ada di Universitas Tanri Abeng
dengan spesifikasi yang cukup tinggi, maka
membutuhkan perawatan ekstra. Produk AC yang
digunakan adalah Panasonic dengan tipe split dan
jenis cassette yang dipasang pada setiap ruangan
dan koridor kampus dengan daya pendingin 5 PK
(Paard Kracht). Ditemukan berbagai kerusakan

kurang maksimal karena hanya memiliki dua
teknisi sehingga berdampak pada kondisi AC itu
sendiri.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan pembuatan sistem pakar identifikasi
kerusakan ~ AC  berbasis web  dengan
menggunakan metode Case Based Reasoning.
Proses cara kerja dara metode Case Based
Reasoning (CBR) ini adalah membandingkan
gejala yang dipilih dengan gejala dalam database
sesuai dengan bobot yang telah diberikan
penyelesaian masalah dengan memanfaatkan

pengalaman sebelumnya[1].
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Penerapan metode Case Based Reasoning
pada penelitin ini hasilnya berupa nilai persentase
kemiripan tertinggi dari jenis kerusakan yang
dihasilkan oleh sistem selain itu diberikan
rekomendasi untuk penanganan dari kerusakan
yang dialami.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A.  Penelitian Terkait

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan
sistem pakar berbasis web yang mampu
mendiagnosa kerusakan barang elektronik(mesin
cuci, ac dan kulkas) dengan menggunakan
metode forward chaining, namun kurang tepat
dalam pemberian solusi, dalam sistem belum
menunjukan perhitungan yang menunjukan
nilai/secore keakuratan terhadap gejala [11].
Sistem yang dibuat dapat memberikan diagnosa
kerusakan AC. Belum adanya perhitungan dan
pembobotan terhadap gejala kerusakan pada
sistem [12]. Aplikasi sistem pakar diagnosa
kerusakan lift untuk membantu teknisi
mengetahui kerusakan lift dengan cepat dengan
metode Case Based Reasoning harus dilakukan
perhitungan pada setiap gejala supaya tidak
mempengaruhi dalam keakuratan [13]. Sistem
pakar diagnosis kerusakan Amplifier, dapat
membantu masyarakat awam yang kurang
mengerti tentang amplifier. Dalam metode CBR
diperlukan penambahan data dari kerusakan dan
gejala-gejala yang terjadi sangatlah dipenting

[5].

B. Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem terkomputerisasi
fakta, penalaran, dan
untuk  memecahkan

yang menggunakan
pengetahuan  manusia
masalah seperti pakar atau pakar di bidangnya.
Dalam melakukannya, sistem pakar
menggabungkan aturan praktis dengan basis
pengetahuan khusus yang disediakan oleh satu
atau lebih pakar di bidang tertentu. Kombinasi
kedua hal ini disimpan di komputer, yang
kemudian digunakan untuk mendiagnosa dan
mengambil keputusan untuk memecahkan

masalah tertentu. [2].
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C. Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) adalah sistem
berbasis pengetahuan yaitu model kognitif yang
berpusat pada memori. Ide dasarnya adalah
bahwa pengalaman masa lalu dapat diingat dan
diadaptasi untuk memandu pemecahan masalah.
Di CBR, ini memperluas ide dengan menyoroti
bagaimana metodologi menggunakan berbagai
jenis informasi dalam repositori yang berbeda
[3].

Szw — jaccara — #
3 merupakan Nomor angka untuk dikalikan, a
adalah Nilai dari persamaan kasus baru (1) dan
kasus lama (1), b adalah Nilai dari persamaan
kasus baru (1) dan kasus lama (0), dan ¢ adalah
Nilai dari persamaan kasus lama (0) dan kasus
lama (1) Ada 4 langkah dalam metode Case
Based Reasoning seperti yang terterapa pada
gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2. 1 Tahapan metode CBR

D. Metode Agile Extreme Programming

Agile xp adalah metodologi pengembangan
yang
mengharuskan pengembang untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan yang mungkin

perangkat lunak jangka  pendek

terjadi  dalam bentuk apa
tahapannya sebagai berikut[7]:

pun. Adapun
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Gambar 2. 2 Tahapan metode Agile XP

E. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah
untuk
mengembangkan perangkat lunak yang dibuat
menggunakan teknik pemrograman berorientasi

bahasa pemodelan standar

objek yaitu untuk pemodelan visual dan
menspesifikasikan, menggambarkan,
sistem

membangun, dan dokumentasi dari

perangkat lunak [8].

II. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini dilakukan beberapa
yang
rancangan penelitian pada gambar berikut ini :

tahapan  penelitian tertuang  dalam
e Observasi

e Wawancara

e Studi pustaka

e Perancangan sistem

e Perangan basis data

e Perhitungan CBR

e Perancangan UI/UX

e Pengujian sistem
Blackbox

menggunakan

A. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara
terhadap teknisi di lingkungan Universitas Tanr
Abeng terbagi menjadi tiga klasifikasi antara lain
(1) jumlah, spesifikasi, dan jenis AC yang
terpasang, (2) kendala kerusakan AC, (3) teknik
perawatan AC. Studi literatur dilakukan dengan
beberapa
informasi lainnya.

membaca literatur dan sumber

B. Perancangan Sistem
B.1 Use Case Diagram

Registrasi
T ecsExtona

Input Jenis
Kerusakan
Input ciri kerusakan
Memilih ciri
kerusakan

<<I%nclude>>
Melihat hasil
identifikasi

Gambar 3. 1 Use Case Diagram
Pada gambar 3.1 diatas dijelaskan alur
yang dilakukan oleh 2 aktor pada sebuah

Admin User

sistem. Dalam hal ini
adalah user dan admin.

aktor yang dimaksud

Untuk pengguna pertama membuka sistem
pakar terlebih dahulu kemudian login apabila
sudah mempunyai akun, kemudian memilih

gejala yang sesuai dengan ciri-ciri kerusakan AC

yang dialami, selain itu pengguna juga
disuguhkan dengan beberapa ciri dari
kerusakan =~ AC yang  dialami. Selanjunya

pengguna mendapatkan hasil identifikasi dari
ciri-ciri kerusakan yang dipilih  berupa jenis
berupa kerusakan AC.Sementara untuk admin
memiliki peran sebagai aktor untuk mengelola
data dari jenis kerusakan, ciri kerusakan dan juga
bisa melakukan konsultasi.

B.2 Activity Diagram

Activity Daigram adalah rencana aliran
kegiatan, atau alur kerja dalam sistem yang
sedang beroperasi. Berikut Activity Diagram dari
Sispar
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user Sistem admin

> Menampilkan hasil | Menampilkan hasi

Melinat hasi ‘ ‘ Meiihat hasil
perhitungan | perhitungan
T
Menampilkan hasil

dan perhitungan

o —

Pilin tombol proses

Gambar 3. 2 Diagram Activity Melihat Hasil Identifikasi

Pada gambar 3.2 terlihat aktivitas user dan
admin melakukan identifikasi kemudian sistem
menampilkan hasil perhitungan.

B.3 Sequence Diagram
Diagram sequen adalah diagram yang
digunakan untuk menjelaskan dan

merepresentasikan secara rici interaksi antar
objek dalam suatu sistem.

Melihat hasil

user&admin halaman_proses sispar menampilkan_hasil
| | I

I
| | |
melihat hasil | |

g |
I
|

melihat perhitungan

cek data hasil
»

_, tampilkan hasil

menampilkan data hasil identifikasi perhitungannya

Gambar 3. 3 Squence Dagram Login

Pada gambar 3. 3 diagram squence memiliki
peroses user atau admin melakukan login terlebih
dahulu dengan mengisi form login di halaman
login denga menginputkan username dan
password kemudian sistem akan memvalidasi
data login dengan data reistrasi apakah data login
sudah ada pada database apabila data dinyatakan
ada maka sistem akan melanjutkan ke halaman
utama bagi yang akan melakukan
identifikasi dan akan masuk ke halaman
dashboard admin bagi

user

admin yang mau
mengelola data.
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B.4 Class Diagram

Class diagram adalah diagram struktur pada
UML yang dengan jelas menggambarkan
struktur dan deskripsi class, atribut, metode, dan
hubungan setiap objek. la bersifat statis, dalam
artian diagram kelas bukan menjelaskan apa
yang terjadi jika kelas-kelasnya berhubungan,
melainkan menjelaskan hubungan apa yang
terjadi[4][6].

User Ciri
id_userint id_ciriint
namavarchar nama_ciri-varchar
username varchar bobotint
password varchar 1 M |id_userint
password_valid-varchar level-varchar
role:enum Iokasi-varchar
level-varchar
time-datetime
lokasivarchar

menampilkan_ciri_kerusakan()
melakukan_CRUD()

Jenis
id_jenis varchar
nama_jenis varchar
detailjenis text
solusi_jenis text

masukan_user_name() M
masukan_password()
identifikasi()
kelolasistem()
melinat_hasil()

2 melakukan_CRUD()
1 menampilkan_jenis_kerusakan().

Diagnosa
id_diagnosarint
no_diagnosa varchar
idJenisint

relasi_diagnosa(|
1

M

Hasil

id_kalsifikasi int
id_hasilint 1 |no_kasus varchar
no_diagnosa varchar id_Jjenis varchar
id_user int id_ciriint

waktu datetime id_userint
jml_cocokint -
bobot double
total_bobotdouble |
hasil_hitung:double

detail_kasus()
melakukan_tambah_hapus()

menampikan_hasil()
detai_hasil()
melakukan_hapus()

Gambar 3. 4 Class Diagram

Pada gambar 3.4 Class diagram menunjukkan
hubungan antar class dalam sistem yang sedang
dibangun dan bagaimana class tersebut saling
berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan.

C. Perancangan Basis Data

C.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD digunakan untuk memodelkan basis
data relasional dan mengatur basis data sehingga
dapat menggambarkan data yang terkait dengan
basis data yang dirancang. Model ERD terdiri
dari beberapa komponen dasar yaitu Entitas,
Atribut, Relasi dan Tingkat Hubungan.
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th_User

PK | id_user th_Cii_Kerusakan

nama PK | id_ciri
usemame
nama_cir

password bobot

password_vaiid th_Klasifikasi

i

fole

ES

id_Kasifikasi

level id_ciri

Iokasi no_kasus
th_Diagnosa

id_jenis

X | i diagnosa

no_diagnosa
id_jenis

th_Hasil

PK | id_hasil po— th_Jenis_Kerusakan

n0_kasus
no_diagnosa
id_user
wakiu

K | d jenis

nama_jenis
detail_jenis
solusi_jenis

jml_cocok
bobot_sama
total_bobot
hasil

Gambar 3. 5 ERD
Pada gambar 3.5 Entity Relationship Diagram
menggambarkan terjadinya hubungan antar
entitas. ERD diatas dijelasakan berdasarkan
keterhubungan sesuai dengan simbol yang

digunakan.

C.2 Perancangan Tabel

Database adalah kumpulan informasi yang
dikelola dengan cara berdasarkan
relasional tertentu, sehingga memudahkan. Dan
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah
menemukan,

aturan

menyimpan, dan menghapus
informasi[9]. Berikut tabel data yang diperlukan
saat pengembangan sistem identifikasi kerusakan
air conditioner, diantaranya :

Tabel 3. 1 Tingkatan Bobot Kerusakan

Tingkatan Bobot Kerusakan (W)
Kerusakan Biasa 1

Kerusakan Sedang 3
Kerusakan Berat 5

Pada tabel 3.1 adalah tabel pembobotan terhadap
ciri kerusakan yang terjadi, pembobotan ini
merujuk ke penelitian terdahulu[5], selain itu
pembobotan tersebut sudah melalui evaluasi oleh

seorang pakar ac.
Tabel 3. 2 relasi ciri kerusakan

2 Unit ac mati sendiri saat 3
keadaan menyala
3 Suara blower outdoor berisik 3
Terdapat pembekuan pada pipa
kecil
5 Ruang ac tidak dingin 1
6 Led indikator unit ac indoor 1
berkedip-kedip

7 Sirip sirip evaporator tersumbat 3
8 AC tidak mau menyala 5

Unit ac meneteskan air 3
10 Adanya induksi listrik pada 5

body dan Hembusan angin yang
dihasilkan kurang
11 Terdapat bunga es menempel 1
pada pipa AC
12 Badan kapasitor kembung 5
13 Ada suara desis saat ac
dinyalakan
14 Tidak adanya hembusan udara 3
dari unit indoor
15 Ac mengeluarkan hawa tidak 3
sedap

16 Sensor rusak 5

Pada tabel 3.2 adalah tabel pembobotan terhadap
ciri -ciri kerusakan dari kasus terdahulu yang
sudah diberikan bobot oleh seorang pakar.

Tabel 3. 3 relasi basis kasus

Id ciri . .
Nama ciri bobot
kerusakan
1 Hembusan angin yang 5
dihasilkan kurang

Ciri
Kerusakan kerusakan Bobot
4 1
Kapasitor 5 1
A0l 9 3
12 5
6 1
Kebocoran pada 3
Freon
A02 11 1
13 1
3
Motor kipas rusak 1
A03 2 3
14 3
7 3
Kerusakan 1 1
Evaporator
A4 10 5
1 5
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15

Kerusakan PCB

A0S

DN | D |[W |k | W

16

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Perhitungan Case Based Reasoning
Dalam pencarian kemiripan  kasusu baru
lama  akan  disamakan

terhadap  kasus

berdasarkan ciri-ciri kerusakan yang dialami.

Tahapan retrieve
Tabel 4.1 Kasus Baru W

Ciri kerusakan bobot Jenis
kerusakan

Ac tidak mau Proses Proses
menyala pencocokan Identifikasi

Unit ac mati Proses Proses
sendiri saat pencocokan Identifikasi

keadaan menyala

Hembusan angin Proses Proses

yang diasilkan pencocokan Identifikasi
kurang

Ruangan ac tidak Proses Proses

dingin pencocokan Identifikasi

Pada tabel 4.1 adalah contoh kasus baru yang
terjadi dan lagi berada dalam tahapan retrieve
(pencocokan) pada perhitungan case based
reasoning/similaritas.

Tahapan Reuse

e Perhitungan pada kasus lama A0l dan
kasus baru W.

e  Perhitungan Symilarity =
((OXD)H(IX1)H(0x3)+(0x5))/(1+1+43+5)
=1/10=0.1

e Perhitungan pada kasus lama A(02 dan
kasus baru W.

e  Perhitungan Symilarity =
((OXD)HOXT)H(1x1)+(0x1))/(1+1+43+1)
=1/6=0.16

e Perhitungan pada kasus lama A03 dan
kasus baru W.
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e  Perhitungan Symilarity =
((0x3)+H(0x3)+(1x3)+(0x3))/(3+3+3+3)
=3/12=0.25

e Perhitungan pada kasus lama A(04 dan
kasus baru W.

e Perhitungan Symilarity =
((0X3)HOX1)HOX 1) +H(1x5)+H(0x3))/(3+1
+1+5+3) =5/13=0.38

e Perhitungan pada kasus lama A(05 dan
kasus baru W.

e Perhitungan Symilarity =
((Ix5)H(IX3)H(1x5)+(0x5))/(5+3+5+5)
=13/18=0.72

Tahapan Revise

Dari lima kasus lama memperlihatkan hasil
perhitungan yang berbeda dari setiap ciri
kerusakan yang dialami, dengan kasus A0l
menghasilkan nilai 0.1, kasus A02 menghasilkan
nilai 0.16, kasus A03 menghasilkan nilai 0,25,
kasus A04 menghasilkan nilai 0,38, dan kasus
A05 menghasikan nilai 0,72, maka bisa
disimpulkan untuk kasus W yang terjadi mirip
kerusakannya ke kasus AO0S5. Nilai kemripin
dilihat dari perhitungan yang mempunyai hasil
yang paling besar.

Tahapan Retain

Dari peroses sebelumnya menghasilkan nilai
kemiripan tertinggi sebesar 72% sehingga bisa
dinyatakan bahwa ciri — ciri tersebut adalah
kerusakan dengan kasus kerusakan AOS5.
Kemudian dalam peroses ini kasus yang sudah
terdeteksi akan disimpan kedalam database dan
nantinya akan dijadikan sebagai data history
untuk pembanding kasus -kasus yang baru.

B. Tampilan Antar Muka
Tampilan awal sistem seperti pada gambar 4.1
berikut :
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dialami oleh user. Setelah memasukan ciri-ciri

kerusakan kemudian menekan tombol proses

seperti pada gambar 4.3.

SISTEM PAKAR denifkasi enusakan AC BERANDA  INFORMASI KONSULTASI ¢ Locour

) Hasil Anass Sistem Pakar dentifikasi Kerusakan AC

MENURUT HASIL IDENTIFIKASI, KERUSAKAN PADA - KERUSAKAN PCB
DENGAN NILAI ANALISA SEBASAR  72.22%
SEGERA LAPORTEKNIS! UNTUK PENGECEKAN DAN SERVIS TERHADAP KOMPONEN YANG RUSAK

Gambar 4. 1 Tampilan Awal Sispar

Ketika user membuka sispar maka tampilan kan
seperti pada gambar 4.1.

Hesi Perhitungan Similarty Value

Show 10 ¢ entries Search

No 1" |dKerusakan Nama Kerusakan Hasil (Dalam Persen)

1 A0S Kerusakan PCB nn%

Gambar 4. 4 Tampilan Hasil

Pada gambar 4.4 adalah halaman akhir dari
aktifitas identifikasi pada Sispar dimana pada
halaman ini menunjukan hasil dari identifikasi,
dan menampilkan hasil dari perhitungan dari
similaritas.

Gambar 4. 2 tampilan Informasi

Ketika user memilih menu informasi maka
sistem akan menampilkan informasi dari basis
kasus yang ada seperti pada gambar 4.2.

C. Pengujian
C.1 Pengujian oleh user

Tabel 4.1 Tabel Pengujian oleh User

e NURAISAH
B Sekenario| B3I | vaid (V)
Kasus .. yang .
Uii Pengujia diharap tidak
J n Valid (x)
kan
Menampi Menampi
lkan Membuka | lkan N
halaman | Sistem halaman
beranda beranda
Menampi Menampi
lkan Melakuka | lkan N
halaman | n Register | halaman
- Register login
Gambar 4. 3 Tampilan Konsultasi . .
Menampi menampi
lkan Melakuka | lkan N
Setelah user memilih menu konsultasi maka halaman | n login halaman
sistem akan menampilkan halaman konsultasi login beranda
dimana pada halaman ini terdapat dari ciri -ciri Melihat | Memilih | Menampi J
keruskan yang harus dipilih oleh user sesuai yang halaman | menu lkan
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informasi| informasi | halaman
informasi
. Menampi
Melihat 1y poilih | Tkan
halaman N
5 Konsultas menu halaman
; konsultasi | konsultas
i
Menampi
Z’flak“k Memilih | Ikan
6 Konsultas ciri Hasil N
; kerusakan | konsultas
i
C.2 Pengujian oleh Admin
Tabel 4.1 Tabel Pengujian Admin
Hasil V(z\‘/h)d
No | Test Case Sekenz‘l.r 10 Yal‘1g tidak
pengujian Di .
harapkan Valid
(<)
Menampil Menampil
1 kan Membuka kan v
halaman Sistem halaman
beranda beranda
Menampil Menampil
5 kan Melakukan kan v
halaman Register halaman
Register login
Menampil menampil
kan Melakukan kan v
3 .
halaman login halaman
login beranda
Melihat | Memitin | Menampil
kan
4 halaman menu v
. . . . halaman
informasi informasi . .
informasi
Melihat | Memitin | Menampil
kan
5 halaman menu v
. . halaman
konsultasi konsultasi .
konsultasi
6 | Melakuka Memilih Menampil v

n ciri kan
konsultasi kerusakan Hasil
konsultasi
Menampil
kan
hasil
Melihat | Memilih perh:funga
T hasil hasil basis
perhitungan K ..
asus, ciri
kerusakan
yang
dipilih
. Menampil
] sle:l())aglzi Melakukan kan
a dmgin login halaman
admin
Melihat |  memilih Melr(‘znmp‘l
9 ciri menu ciri ciri
kerusakan kerusakan
kerusakan
menampil menampil
kan kan
halaman Memilih halaman
10 tambah tombol tambah
data tambah data dan
pada ciri menyimpa
kerusakan nnya
melihat menampil
masukan kan
11 tombol
data data yang
search L7
dicari
Menampil
melihat kan
tombol .. halaman
X pilih tombol }
12 ﬁ?dl.t . edit edit Flan
di ciri menyimpa
kerusakan nnya
kembali
melihat
tombol . data
.| pilih tombol .
5 | | PR et
kerusakan
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melihat memilih me:]f;;p“
14 jenis menu data ieni v
kerusakan | kerusakan ata jenis
kerusakan
menampil .
Kan menampil
halaman . kan
tambah Memilih halaman
15 data tombol tambah v
. tambah data dan
pada jenis .
kerusakan menyimpa
nnya

V. SIMPULAN
Sistem pakar identifikasi
conditioner yang dibangun dengan metode case

kerusakan air

based reasoning sudah cukup membantu teknisi
dalam melakukan identifikasi awal kerusakan
untuk kedepannya bisa ditambahkan satu metode
lagi untuk memperkuat dari hasil perhtungan dan
keakurasiannya. Metode case based reasoning
dengan perhitungan similaritas mengahsilkan
nilai 72% pada kasus baru W yaitu mengalami
kerusakan pada PCB.

Dari kedua perhitungan yang berbeda yaitu
secara manul maupun sistem menghasilkan nilai
yang sama, sehingga bisa dikatakan bahwa
penggunaan metode dan perhitungan tersebut
cukup baik untuk digunakan dalam mendeteksi
kerusakan ac yang terjadi. Sistem ini dapat di
kembangkan lebih lanjut menggunakan sistem
berbasis mobile.
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